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Abstrak

Covid-19 mengubah sistem pembelajaran di Indonesia menjadi pembelajaran daring. Literasi digital menjadi
kemampuan yang esensial dimiliki siswa pada pembelajaran daring, penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui kemampuan literasi digital siswa selama daring. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif, populasi penelitian siswa di SMP AL-Azhar 1 Bandar Lampung, SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung, dan SMP Tirtayasa, teknik pengambilan sampel ialah cluster random sampling pada kelas VIII.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan langkah-langkah pengolahan yaitu pengumpulan,
penyajian, reduksi, dan menyimpulkan data, setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil kemampuan literasi
digital siswa kelas V11l di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung lebih tinggi dengan kategori sangat baik dari dua
sekolah lainnya, yaitu SMP Al-Azhar 1 Bandar Lampung dan SMP Tirtayasa Bandar Lampung yang
memperoleh kategori baik.

Kata Kunci: Literasi Digital, Daring, IPA.

Abstract

Covid-19 has changed the learning system in Indonesia into online learning. Digital literacy is an essential
ability that students have in online learning, this study aims to determine students' digital literacy skills
during online. This research is a qualitative descriptive study, the research population is students at SMP
AL-Azhar 1 Bandar Lampung, SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung, and SMP Tirtayasa, the sampling
technique is cluster random sampling in class VIII. The data collection technique used a questionnaire with
processing steps, namely collecting, presenting, reducing, and concluding the data. After doing the research,
it was found that the results of the digital literacy ability of grade VIII students at SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung was higher with a very good category from the two schools. others, namely SMP Al-Azhar 1
Bandar Lampung and SMP Tirtayasa Bandar Lampung which received good categories.
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PENDAHULUAN

Virus corona telah melanda banyak negara, salah satunya Indonesia (Abdulrahman et al., 2021),
sehingga pemerintah memberlakukan pembatasan dalam setiap kegiatan (Masitoh et al., 2021), seperti
pembatasan keluar rumah hingga pembatasan saat berinteraksi dengan orang lain. Pembatasan ini juga berlaku
dalam bidang pendidikan, untuk menekan penularan virus corona, pemerintah menetapkan sistem
pembelajaran menjadi daring (Mallah et al., 2021). Pembelajaran daring ialah pembelajaran yang dilakukan
dari rumah dengan menggunakan gadget dan akses internet (Susilawati et al., 2021). Pembelajaran daring
merupakan teknik pembelajaran baru bagi siswa maupun guru di Indonesia, sehingga dalam pelaksanaannya
memiliki banyak kendala, yang berakibat pada kurang tercapainya tuntutan pada siswa untuk menguasai
kemampuan — kemampuan telah ditetapkan dalam kurikulum (Susilawati et al., 2021).

Kemampuan — kemampuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum diantaranya seperti kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan berpikir komputasi, berpikir kritis, berpikir tingkat tinggi, dan metakognitif
(Isnaniah & Imamuddin, 2020; Maasawet et al., 2019; Yuberti et al., 2020), kemampuan ini sangat penting di
miliki siswa sebagai generasi penerus bangsa agar tidak tertinggal dan mampu berkompetisi (Masitoh et al.,
2021; Susilawati et al., 2021). Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan TIK di masa pandemi Covid-19
ini sangat krusial, secara tidak langsung kemampuan literasi digital di abad 21 harus dimiliki oleh siswa
(Ayun, 2021), dimasa yang akan datang literasi digital telah diprediksi menjadi kunci dan pondasi penting
dibidang pendidikan, hasil penelitian menunjukan siswa dengan literasi digital atau kompeten, berdampak
pada hasil capaian belajar yang baik dan sumber informasi yang lebih, ketika pembelajaran belum sepenuhnya
bertumpu pada pembelajaran daring (Irhandayaningsih, 2020). Keterampilan siswa dalam penggunaan media
digital menjadi syarat utama agar bisa berkompetisi dalam dunia digital, dan mampu memanfaatkan teknologi
secara tepat dan positif (Rianto & Sukmawati, 2021).

Pembelajaran daring menggunakan beragam media untuk menyampaikan penilaian, mengumpulkan
tugas, dan materi, media tersebut diantaranya, Whatsapp Group, Google Meet, Google Classroom, Zoom
Cloud Meeting, dan Google Form (Nahdi & Jatisunda, 2020), selain media juga menggunakan internet untuk
mengakses informasi seperti blog, situs web, atau mailing list. Akses internet sebagai sumber referensi
memberikan kemudahan dalam belajar, dengan tetap memperhatikan sumber referensi yang jelas (Muyasaroh
etal., 2021; Sudyana et al., 2021).

Literasi digital memiliki keuntungan bagi siswa, yaitu lebih cepat belajar, lebih aman, menghemat uang
dan waktu, update informasi, selalu terhubung, membantu membuat keputusan (Maulana, 2015). Literasi
digital memberikan kemudahan bagi siswa dan mendukung proses pembelajaran, ada 4 aspek literasi digital
yang harus diketahui menurut Gilster yaitu penyusunan pengetahuan, evaluasi konten informasi, pencarian
internet, dan pandu arah hypertext, dalam pembelajaran daring siswa memiliki kesempatan lebih banyak
dalam mengembangkan keterampilan literasi digital mereka (Pandiangan et al., 2017; Sutrisna, 2020), hal ini
dikarenakan pada saat pembelajaran daring berlangsung, guru akan memberikan materi hingga latihan dengan
berbagai bentuk format digital (Simanjuntak, 2022), dengan dilakukannya hal seperti ini, secara tidak
langsung mampu mengasah keterampilan literasi digital peserta didik (Manubey et al., 2022). Fakta
menunjukan siswa yang belajar daring memiliki kebebasan akses internet lebih sebagai sumber referensi
selain guru. Analisis ini penting untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi digital siswa selama mengikuti
pembelajaran IPA secara daring dan menunjukan bahwa selain sumber belajar dari guru siswa bebas untuk
mengakses internet sebagai refrensi belajar, mengingat pembelajaran daring telah dilakukan cukup lama di
Indonesia, peneliti ingin melihat bagaimana kemampuan siswa dalam mengolah informasi digital atau yang
sering kita sebut dengan kemampuan literasi digital.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini jenis deskriptif kualitatif, pelaksanaan pada bulan April hingga Mei 2022. Populasi
penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VIII di sekolah SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung (A), SMP Al-
Azhar 1 Bandar Lampung (B), dan SMP Tirtayasa (C), teknik pengambilan sampel ialah cluster random
sampling pada kelas VIII. Pengumpulan data menggunakan angket dengan skala Guttman dan dokumentasi,
sedangkan untuk menguji keabsahan data menggunakan uji validitas dengan product momen dan uji
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach's, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan dengan
pengumpulan data, reduksi data, dan penyimpulan data.

Tabel 1
Aspek
Yang Indikator Item Butir Pernyataan

Diamati

e Apakah ada sering memanfaatka akses internet
sebagai media pembelajaran da sumber
informasi?

e Search egine apa yang anda gunakan?

e Apakah anda dapat menggunakan tools
pencarian untuk menemukan dan memperoleh
informasi?

Pencarian 123456 e Apakah anda lebih suka mencari informasi
Internet o pembelajaran di internet dibandingkan melalui
buku?

e Apakah pencarian di internet menjadi
kebiasaan baru bagi anda dalam mencari
informasi?

e Jika anda membutuhkan informasi untuk
mengerjakan tugas, apakah anda mencari

Literasi melalui search engine?

Digital e Jika anda mencari sumber informasi di internet
tidak melalui search engine, apakah anda
melalui hyperlink?

e Apakah anda lebih memilih mencari informasi
dari internet dibandingkan buku teks karena
lebih lengkap, mudah, dan cepat?

Panduan e Menurut anda pencarian informasi melalui web
7, 9,10, 15, 16, browser (mozila, opera, google) akan
Arah . .
17,18 memberikan hasil yang sama?
Hypertext

e Saat mencari informasi di internet, apakah
anda selalu memperhatikan bandwith?

e Hypertext adalah teks yang berhubungan
dengan dokumen lain untuk melanjutkan
pencarian informasi yang lebih rinci?

e Apakah anda selalu mengikuti pandu arah
hypertext untuk memperoleh informasi yang
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lebih detail?

e Apakah anda tertarik untuk menelusuri
informasi lebih lanjut melalui hypertex dan
hyperlink?

e Apakah anda selalu memperhatikan sumber
dan pembuat informasi yang diperoleh melalui
internet?

e Apakah sebelum anda mengutip informasi di
internet, anda membandingkannya dengan
sumber internet yang lain untuk memperoleh
informasi yang akurat?

e Pernahkah anda memeriksa kembali isi
11, 12, 13, 20, informasi yang didapatkan dari internet?
22,23 e Apakah anda lebih mudah membuat

kesimpulan informasi yag didapatkan melalui
internet dibandingkan dengan buku teks?

e Ketika membuka halaman web anda tidak
hanya melihat tampilanya saja tetapi berusaha
menemukan konten yang ada didalamnya?

e Apakah anda selalu mengaktifkan
pemberitahuan pada suatu konten infromasi
untuk memperoleh informasi terbaru?

e Media apa yang anda gunakan untuk proses
pencarian di internet?

e Apakah anda selalu mencari sumber informasi
lebih dari satu untuk mendapatkan pemahaman

8,14,19,21 yang lengkap?

e Apakah anda selalu mencari informasi di
sumber-sumber terpercaya?

e Apakah anda merasa sulit untuk memahami
informasi yang disajikan melalui iinternet?

Evaluasi
Konten
Informasi

Penyusunan
Pengetahuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian “Analisis Kemampuan Literasi Digital Siswa Dalam Mata Pelajaran IPA Dalam Masa Daring
SMP Di Bandar Lampung” didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Data Kemampuan Literasi Digital Siswa di 3 Sekolah

Evaluasi
Pencarian Pandu Arah Konten Penyusunan
Internet Hypertext Informasi Pengetahuan Rata-Rata
86% 81% 85% 78% 82.5%
Sekolah A (Sangat Baik) (Sangat Baik)  (Sangat Baik) (Baik) (Sangat Baik)
81% 75% 78% 65% 74.5%
Sekolah B (Sangat Baik) (Baik) (Baik) (Baik) (Baik)
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84% 73% 74% 63% 73.25%
Sekolah C  (Sangat Baik) (Baik) (Baik) (Baik) (Baik)

Agar mempermudah dalam memahami hasil data penelitian maka berikut peneliti lampirkan grafik data
kemampuan literasi digital dari masing-masing sekolah

. ™
Sekolah A

hl

Gambar 1. Data Literasi Digital SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung

M Pencarian Internet

= Pandu Arah Hypertext

= Evaluasi Konten
Informasi

Penyusunan
Pengetahuan
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Gambar 2. Data Literasi Digital SMP Al-Azhar 1 Bandar Lampung

M Pencarian Internet
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Sekolah C

M PencarianInternet

 Pandu Arah Hypertext

~I-Evaluasi Konten
Informasi
Penyusunan
— Pengetahuan
o
Gambar 3. Data Literasi Digital di SMP Tirtayasa Bandar Lampung
f
- J

Gambar 4. Grafik Data Kemampuan Literasi Digital di 3 Sekolah

Literasi digital merupakan hasil dari kemampuan berpikir tingkat tinggi (Hartino., et.al, 2021,
Irhandayaningsih, 2020), dalam literasi digital siswa mampu mengolah dan berpikir secara cepat dan tepat,
kemampuan literasi digital juga berperan sebagai pendukung bagi generasi muda untuk mampu bersaing di era
industry 4.0 (Dewi et al., 2018; Harlanu et al., 2022). Berdasarkan pada hasil penelitian pada gambar 4,
diketahui bahwa kemampuan literasi digital siswa dikategorikan ‘“baik”. Hasil kategori ini telah berdasarkan
pada indikator-indikator literasi digital. Terdapat empat indikator literasi digital yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana literasi digital siswa pada masa pembelajaran daring.

Indikator dari literasi digital terdiri atas empat aspek, aspek pertama indikator dari kemampuan literasi
digital adalah pencarian internet, yang dimaksud dengan indikator pencarian internet adalah tentang
bagaimana peserta didik menggunakan internet dalam kesehariannya selama mengikuti pembelajaran daring,
seperti saat mengerjakan tugas, dalam mencari informasi, membaca dan memahami setiap informasi yang
disediakan internet dalam penelitian, baik sekolah A, sekolah B, maupun sekolah C memiliki nilai dalam
kategori sangat baik, hal ini terbukti pada saat pembelajaran daring siswa mampu melakukan pencarian kata
kunci di internet, serta mampu mencari dan mengolah berbagai informasi. Kemampuan literasi digital dalam
aspek pencarian internet ini juga didukung oleh pihak sekolah dengan diberikannya fasilitas blog untuk
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mempermudah siswa dalam melaksanakan pembelajaran secara virtual, selain itu siswa juga memiliki
kebebasan untuk mengakses internet ketika proses pembelajaran luring sehingga ketika pembelajaran
dilakukan secara daring bukan merupakan hal yang baru bagi siswa untuk melakukan pencarian informasi di
internet. Nilai yang didapatkan sekolah terkait aspek pencarian internet tergolong sangat baik dan hal ini
sesuai dengan penelitian oleh (Muyasaroh et al., 2021) yang menyatakan bahwa indikator kemampuan literasi
digital dalam aspek pencarian internet dikategorikan sangat baik dikarenakan masing - masing individu
memiliki kemampuan literasi digital yang baik.

Aspek selanjutnya yang dijadikan sebagai indikator dari kemampuan literasi digital adalah pandu arah
hypertext, yang dimaksud dengan pandu arah hypertext adalah kemampuan seseorang memahami navigasi
secara cepat. Siswa dituntut untuk mampu memahami bagaimana navigasi atau arahan yang diberikan selama
menggunakan internet. Pada prakteknya pandu arah hypertext berbeda dengan teori yang diajarkan dibuku.
Berdasarkan pada hasil penelitian, dapat diketahui bahwa sekolah A tergolong sangat baik, hal ini dikarenakan
siswa di sekolah A pada saat pembelajaran berlagsung guru sering memberikan materi tambahan melalui link
baik dalam bentuk e-book maupun video yang dikirim ke grup whastapp sehingga siswa mampu mamahami
serta menguasai penggunaan web browser, selain itu siswa di sekolah A juga tertarik untuk melakukan
pencarian menggunakan hypertext, dan dalam pelaksanaan penelitian siswa tidak bertanya mengenai apa itu
hypertext, sedangkan untuk sekolah B dan sekolah C tergolong dalam kategori baik, hal ini dikarenakan siswa
hanya mampu menggunakan web browser namun tidak tertarik untuk melakukan pencarian dengan
menggunakan hypertext, dikarenakan ketika pembelajaran didalam kelas penggunaan hyperlink jarang
diterapkan karena guru jarang memberikan materi atau latihan-latihan tambahan melalui link, sehingga ketika
pembelajaran daring ini aspek pandu arah hypertext siswa masih tergolong kategori baik saja, selain itu
meskipun secara tidak langsung mereka sudah melakukan hal tersebut. Berdasarkan pada penelitian Sagita,
beliau mengatakan bahwa pengetahuan siswa terkait hypertext memang masih terbatas karna istilah hypertext
merupakan hal baru bagi siswa, meskipun dalam kesehariannya mereka sering menggunakan internet
(Harjono, 2019).

Indikator kemampuan literasi digital yang ketiga yaitu evaluasi konten informasi, dimana dalam aspek
ini siswa dituntut untuk mampu berpikir kritis dalam hal menilai serta membandingkan antara informasi dari
satu blog dan blog lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sekolah A dikategorikan sangat
baik, hal ini dikarenakan siswa di sekolah A memenuhi kriteria dari aspek evaluasi konten informasi, selain
itu alasan mengapa sekolah A dikategorikan dalam keriteri sangat baik adalah karena pembelajaran daring
yang diterapkan disekolah ini sangat aktif dan informative, sedangkan untuk Sekolah B dan Sekolah C
tergolong dalam kategori baik, hal ini dikarenakan siswa disekolah ini memenuhi kriteria penilaian dari
evaluasi konten informasi namun pembelajaran daring yang terlaksana monoton. Hal ini sesuai dengan
penelitian Fauzi yang mengatakan siswa kurang memperhatikan terhadap sumber dari mana pengambilan
informasi didapatkan.(Fauzi, 2003)

Indikator kemampuan literasi digital terakhir yaitu aspek penyusunan pengetahuan, dimana pada aspek
ini siswa dituntut untuk mampu mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, hingga merangkai dan
mengevaluasi fakta serta opini tanpa ada keraguan. Berdasarkan pada hasil penelitian, diketahui bahwa baik
Sekolah A, B, maupun C tergolong dalam kategori baik, hal ini dikarenakan siswa masih mengalami kesulitan
dalam mengelola dan memahami informasi yang disediakan di internet. Hal itu juga dibuktikan siswa terbiasa
hanya menggunakan satu sumber dalam menyusun suatu pengetahuan yang digunakan dalam keperluan
pembelajaran IPA. Sumber refrensi yag sering digunakan yaitu blogspot ataupun brainly dalam mencari
informasi. Hal tersebut karena siswa merasa penggunaan kalimat di blogsot lebih mudah dipahami dibanding
artikel ilmiah ataupun hasil penelitian. Hal ini sejalan dengan peelitian Hasliyah dimana aspek penyusunan
pengetahuan mendapatkan skor rendah dikarenakan siswa terbiasa hanya mengguakan satu sumber tanpa
mencermati latar belakang informasi.(Suci Hasliyah, 2022).
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Setelah dilakukan analisis data hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan literasi digital di Sekolah
A berbeda dengan kemampuan literasi digital di Sekolah B dan C. Kemampuan literasi digital di Sekolah A
dkategorikan sangat baik dan di Sekolah B dan Sekolah C dikategorikan baik. Adanya perbedaan kemampuan
literasi digital diketiga sekolah ini diduga karena pengaruh dari motivasi belajar siswa dan adanya perbedaan
kebijakan pembelajaran daring saat menggunakan internet yang mampu membatasi kemampuan siswa dalam
memahami penggunaan teknologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sekolah A (SMP Al-Azhar 3 Bandar
Lampung) memiliki kemmpuan literasi digital kategori sangat baik, sedangkan sekolah B ( SMP Al-Azhar 1
Bandar Lampung) dan sekolah C ( SMP Tirtayasa) memperoleh kategori baik.
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